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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang Kerja Praktek

Keadaan persaingan yang ketat dalam dunia usaha memaksa setiap perusahaan untuk terus-menerus mengembangkan sumber daya manusia yang dimilikinya. Perusahaan dituntut untuk selalu memantau dan mengevaluasi tenaga kerja yang ada dalam tubuh perusahaan, sehingga sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan merupakan tenaga-tenaga yang berkualitas yang mampu mewujudkan tujuan yang ingin dicapai perusahaan. Tujuan utama dalam suatu perusahaan yaitu memiliki sumber daya manusia yang dapat mengolah administrasi dalam suatu perusahaan dengan baik. Kendala yang sering terjadi dalam perusahaan yaitu adanya pengolahan administrasi yang kurang baik yang di proses oleh sumber daya manusia itu sendiri sehingga perusahaan mengalami masalah di bidang keuangan.
Bidang keuangan atau pengadministrasian sangat penting dan membutuhkan perhatian yang cukup serius. Dengan adanya pengadministrasian yang baik dan terencana maka akan memudahkan setiap perusahaan untuk melakukan transaksi perdagangan baik berupa barang atau jasa, oleh sebab itu di butuhkan sumber daya yang berpengalaman dan berkualitas dalam mengatur pengadministrasian di bidang keuangan agar perusahaan mampu bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain yang sedang berkembang.
PT. PLN ( Persero ) Unit Pelayanan dan Jaringan Bandung Utara adalah tempat penulis melaksanakan kerja praktek. PT. PLN (Persero) merupakan perusahaan yang telah puluhan tahun bergerak dalam pendistribusian tenaga listrik, menjadi perusahaan yang memiliki pengalaman, kompetensi, dan keahlian dalam melayani kebutuhan listrik masyarakat. Berbekal pengalaman, kompetensi, dan keahlian, serta infrastruktur kelistrikan yang telah menjangkau hingga ke pelosok pedesaan, sehingga PT. PLN (persero) selalu siap dalam melayani pelanggan dan masyarakat. Selama malaksanakan kerja praktek penulis ditempatkan di bagian administrasi keuangan di PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan dan Jaringan Bandung Utara yang berfungsi untuk menyusun anggaran, pengelolaan keuangan dan akuntansi, penyelenggaraan kesekretariatan dan rumah tangga kantor, pengelolaan SDM dan penyelenggaraan kegiatan kehumasan.
Dalam suatu perusahaan atau badan usaha lainnya, penerimaan adalah hasil yang diperoleh dari suatu penjualan barang atau jasa. Pada PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara ini pengendalian penerimaan dana perlu diperhatikan sehingga kemungkinan tidak tercatat dan tidak diterimanya dana yang seharusnya diterima dapat diminimalisir. 
Penerimaan yang didapat oleh PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara ini selain dari penerimaan operasi yaitu dari penjualan tenaga listrik, PT. PLN (Persero) juga memperoleh penerimaan non operasi yaitu dari kegiatan lainnya misalnya,  penggantian biaya penyambungan, uang jaminan langganan dan dana operasional lainnya, seperti jasa giro.

Maka dari itu mengingat besarnya dana yang diperoleh maka diperlukan suatu koordinasi dalam pengelolaannya. Sistem pengelolaan tersebut di PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan Jaringan (UPJ) Bandung Utara semua penerimaan yang diperoleh harus disetorkan/ditransfer ke bank yang telah bekerja sama dengan PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara dan di tulis dalam suatu  pembukuannya yang dilakukan oleh bagian administrasi dan keuangan di PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara.

Dalam pelaksanaannya pembukuan transfer penerimaan yang dilakukan di PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara ini baik itu penerimaan dana dari pelunasan tagihan listrik, penerimaan dana dari bukan tagihan listrik, penerimaan pendapatan lain-lain, dan penerimaan dana dari pelunasan PUM-KPR dan sewa beli cicilan yang di rangkum dalam dana receipt. Dana receipt tentunya mengalami proses atau langkah-langkah yang sudah ditetapkan sesuai dengan ketetapan yang telah dibakukan di perusahaan tersebut, dengan adanya prosedur penerimaan dana membuat pekerjaan menjadi lebih efektif dan teratur. sebagai perusahaan besar maka PT. PLN (Persero) pun membuat prosedur tersebut.
Mengingat pentingnya penanganan dana atas kegiatan PT. PLN (Persero) maka pada laporan ini diangkat judul “ Prosedur Pengadministrasian Dana Receipt pada PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan dan Jaringan Bandung Utara”.
1.2 Tujuan Kerja Praktek
Tujuan penulis melakukan kerja praktek pada PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan dan Jaringan (UPJ) Bandung Utara adalah untuk mengetahui: 

1. Bagaimana pelaksanaan penerimaan dana receipt pada PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara.

2. Bagaimana prosedur pengadministrasian dana receipt pada PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara.
3. Bagaimana hambatan dan upaya penyelesaian yang telah dilakukan dalam pengadministrasian dana receipt pada PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara.
1.3
Kegunaan Kerja Praktek
Kegunaan dilakukannya kerja praktek ini adalah:
1. Kegunaan Pengembangan Ilmu

a. Bagi penulis

Membandingkan antara teori yang diperoleh selama masa perkuliahan dengan realita yang sesungguhnya terjadi pada perusahaan, sehingga dapat memberikan gambaran yang nyata tentang dunia kerja.
b. Bagi pihak lain

Dapat dijadikan sebagai referensi atau informasi tambahan bagi yang pihak-pihak yang membutuhkan tambahan informasi mengenai adanya prosedur pengadministrasian dana receipt.
2. Kegunaan Praktis (Operasional)

Memberikan informasi yang dapat dijadikan sebagai masukan bagi perusahaan dalam hal ini PT. PLN (Persero) untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam pelaksanaan pengadministrasian dana receipt.
1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Kerja praktek dilakukan pada PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara yang berlokasi di Jalan. Ir. Hj. Djuanda No. 183 Bandung. Kerja praktek ini dilakukan terhitung sejak tanggal 1 Juli 2009 sampai dengan tanggal 3 Agustus 2009. Kegiatan dimulai pada pukul 07.30 - 16.00 WIB untuk hari senin sampai dengan kamis dan pukul 07.30 – 15.00 WIB untuk hari jumat. pada hari sabtu dan minggu diliburkan.
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